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ABSTRAKSI 
 
 
 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor apa saja yang dapat 
meningkatkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang digunakan dalam 
perusahaan jasa khususnya rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh faktor Keterlibatan Pengguna, Kapabilitas Teknik Personal Sistem 
Informasi (SI), Ukuran urganisasi, Dukungan Manajemen puncak, Formalisasi 
Pengembangan SI, Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai, dan Lokasi 
Departemen SI terhadap kinerja SIA. 

Permasalahan dari penelitian ini sendiri adalah apakah faktor 
Keterlibatan Pengguna, Kapabilitas Teknik Personal Sistem Informasi (SI), 
Ukuran urganisasi, Dukungan Manajemen puncak, Formalisasi Pengembangan 
SI, Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai, dan Lokasi Departement SI 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi di rumah sakit di D.I 
Yogyakarta. Peneliti melakukan survei dengan menggunakan sampel pegawai 
keuangan di dua rumah sakit di D.I Yogyakarta, yaitu RS PKU Muhammadiyah 
dan RS Dr Sardjito. Metode perhitungan data adalah dengan menggunakan SPSS 
versi 17. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedelapan faktor yang 
diuji, hanya terdapat dua faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, yaitu formalisasi pengembangan SI, 
dan lokasi departemen SI.  
 
 
Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, kinerja SIA, keterlibatan pengguna, 

kapabilitas personal, ukuran organisasi, dukungan manajemen 
puncak, program pelatihan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Teknologi Informasi sudah menjadi kebutuhan yang sangat 

mendasar bagi setiap organisasi perusahaan. Pada era globalisasi seperti saat 

sekarang ini, perusahaan dalam memasuki persaingan yang semakin ketat 

akan menetapkan strategi bersaing agar dapat tetap bertahan (survive). 

Teknologi informasi yang berkembang dengan pesatnya telah memaksa 

perusahaan untuk mengikuti perkembangan dalam rangka meningkatkan 

kinerja pada perusahaan tersebut.  

Secara tradisional, manajemen dan akademisi memandang peranan 

Sistem Informasi (SI) sebagai fungsi pendukung dalam operasi perusahaan. 

Pandangan mereka ini sesuai dengan defenisi awal SI, seperti Ein-Dor dan 

Segev (1978), Ives et al (1980) mendefinisikan SI sebagai fungsi pendukung 

dalam melaksanakan aktivitas dan fungsi manajemen. Sumber daya teknologi 

informasi menjadi sebuah pertimbangan baik bagi para manajer dan konsultan 

dalam menentukan keberhasilan perusahaan di masa mendatang (Devaraj dan 

Kohli, 2003 dalam Baiq, 2007). Teknologi informasi bagi strategi dan 

kelangsungan bisnis sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan teknologi informasi tersebut. Teknologi informasi akan 

membawa perusahaan pada kondisi yang menguntungkan yaitu kemudahan 
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memasuki pasar, diferensiasi produk dan cost efficiency (Kettinger et al, 

1994). 

Soegiharto (2001) dan Jen (2002) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang berpengaruh pada kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA), antara lain: Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, Kemampuan teknik personal SI, Ukuran organisasi, 

Dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan SI, Program 

pelatihan dan pendidikan pemakai, Keberadaan dewan pengarah SI dan 

Lokasi departemen SI.  

Kesuksesan pengembangan sistem informasi sangat tergantung 

pada kesuksesan harapan antara sistem analis, pemakai (user), sponsor, dan 

customer. Perubahan dari sistem manual ke sistem komputerisasi tidak hanya 

menyangkut perubahan teknologi tetapi juga perubahan perilaku dan 

organisasional. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi akuntansi 

memerlukan suatu perencanaan dan implementasi yang hati-hati untuk 

menghindari adanya penolakan terhadap sistem yang dikembangkan.  

Menurut Davis (1989) dalam Tangke (2004), Kinerja sebuah SIA 

dapat diukur dari dua persepsi, yaitu persepsi tentang kemudahan penggunaan 

(Ease Of Use) dan kegunaan yang dirasakan (Usefulness). Selain kinerja 

tersebut, dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang meliputi dukungan 

manajemen puncak, kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi, 

keterlibatan dalam pengembangan sistem informasi, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, pelatihan dan pendidikan penggunaan, 
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komite pengendalian sistem informasi dan lokasi separtemen sistem informasi 

akuntansi (Jen, 2001; Komara, 2005; Almilia, 2005).  

Rumah sakit pada zaman modern saat ini merupakan sebuah 

institusi yang kompleks, dimana manajemen keuangannya mencakup 

berbagai fungsi yang luas dan beragam. Fungsi-fungsi ini melibatkan 

prosedur akuntansi rutin dan keseluruhan prosedur-prosedur lain yang terkait. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi dirasakan perlu untuk meringankan 

berbagai beban administratif, seperti banyaknya tumpukan kertas, lamanya 

proses, kompleksnya perhitungan, serta untuk meningkatkan kinerja pihak 

manajemen keuangan dalam memperoleh berbagai informasi keuangan dan 

menggunakannya untuk berbagai proses pengambilan keputusan, baik dalam 

tingkat operasional maupun tingkat strategis.  

Rumah Sakit sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan 

memiliki berbagai macam fungsi, antara lain fungsi pelayanan, pendidikan 

dan penelitian, yang mencakup berbagai tingkatan dan jenis kegiatan. Disisi 

lain rumah sakit bersifat padat modal (memerlukan biaya besar), padat karya 

(memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah cukup banyak dimana 

sebagian besar tidak dapat digantikan dengan alat), serta padat teknologi 

(memerlukan berbagai alat dengan teknologi mutakhir). Dari sisi ekonomi, 

rumah sakit berfungsi ganda yakni fungsi sosial dan fungsi bisnis. Agar 

mampu melaksanakan fungsi tersebut, rumah sakit harus memiliki sistem 

informasi yang relevan dan akurat, serta sumber daya manusia yang 

profesional.  
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Penelitian Komara (2005) menyebutkan bahwa keterlibatan 

pengguna dalam proses pengembangan SIA terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja SIA, sedangkan pada hasil penelitian Almilia 

(2005) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja SIA. 

Dukungan manajeman puncak pada penelitian Komara (2005) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja SIA dan pada penelitian Jen (2002) 

dan Almilia (2005) dalam dukungan manajemen puncak, terdapat pengaruh 

pada kepuasan pemakai tetapi tidak pada pemakai.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Almilia pada tahun 2005. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada tempat, sampel dan objek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di rumah sakit besar di Yogyakarta dengan setiap 

karyawan bagian akuntansi di rumah sakit sebagai sampel penelitian. Objek 

penelitian ini adalah Sistem Informasi Akuntansi pada rumah sakit di 

Yogyakarta. Berdasarkan uraian di atas, maka judul yang kan diambil oleh 

penulis untuk penelitian ini adalah “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada Rumah Sakit 

Besar di Yogyakarta)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang 

diidentifikasi oleh penulis adalah:  

1. “bagaimana faktor-faktor keterlibatan pemakai, kemampuan teknik 

pemakai, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, 
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pengembangan SIA, ukuran organisasi, program pelatihan, dan 

lokasi departemen SIA berpengaruh terhadap kinerja SIA?” 

2. “mengapa faktor-faktor keterlibatan pemakai, kemampuan teknik 

pemakai, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, 

pengembangan SIA, ukuran organisasi, program pelatihan, dan 

lokasi departemen SIA berpengaruh terhadap kinerja SIA?” 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, objek 

yang diteliti hanya terbatas pada pegawai yang dalam pelaksanaan tugasnya 

terkait dengan penggunaan teknologi informasi. Penelitian difokuskan pada 

pegawai bagian akuntansi dengan pertimbangan bahwa mereka terlibat 

dengan kegiatan transaksi yang menggunakan teknologi informasi. Penelitian 

dilakukan pada pegawai keuangan di rumah sakit besar di Yogyakarta.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui, menganalisis, menguji dan memberikan bukti empiris tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA di rumah sakit di Yogyakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
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1. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi 

2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 

dalam pertimbangan pengambilan keputusan mengenai faktor-faktor 

perkembangan dan penilaian kinerja khususnya sistem informasi 

akuntansi. 

3. Untuk Akademisi atau Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan menambah 

literature bidang penyusunan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

sistem informasi akuntansi.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang yang mendasari munculnya 

permasalahan dalam penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini dibahas konsep-konsep yang dipergunakan untuk 

mendukung dan memperjelas pembahasan penelitian yang dikaitkan 

dengan teori-teori yang melatarbelakanginya. Pembahasan pada bab 

ini termasuk landasan teori, tinjauan penelitian terdahulu serta 
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pemaparan tentang pengembangan hipotesis yang mengacu pada 

penelitian sebelumnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang populasi, sampel penelitian, jenis data 

yang digunakan, teknik pengambilan data, defenisi dan pengukuran 

variable sampel penelitian 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini, dipaparkan tahap analisis, pengujian hipotesis, dan 

hipotesis penelitian 

BAB V :  PENUTUP 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran dari 

hasil penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

 Sistem informasi umumnya diartikan sebagai sebuah kumpulan 

prosedur-prosedur yang saling berkaitan dan dikumpulkan sehingga menjadi 

sebuah informasi yang dapat dipakai bagi para pengguna. Menurut Hall 

(2007), sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal di mana data 

dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para 

pengguna.  

 

2.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan perluasan sistem akuntansi 

yang mengubah data keuangan yang berasal dari transaksi eksternal maupun 

internal menjadi informasi yang berguna bagi kelompok-kelompok di luar 

Maupun di dalam organisasi untuk perencanaan, pengendalian dan 

pengembilan keputusan.  

Menurut Bodnar dan Hopwood (2004) sebuah sistem informasi 

akuntansi adalah sekumpulan sumber-sumber; seperti orang-orang dan 

berbagai peralatan yang didisain untuk mngubah data-data finansial/keuangan 

dan data-data lainnya menjadi suatu informasi untuk mendapatkan beragam 

keputusan. 
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2.2.1 Fungsi dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Fungsi SIA adalah mengelola sumber daya keuangan perusahaan. 

Menurut Hall (2007), fungsi SIA adalah:  

1. Dengan SIA dapat mengurangi pekerjaan yang sifatnya berulang dan 

dapat diminimalisir menjadi lebih efektif sehingga tidak memerlukan 

banyak orang untuk mengerjakan berbagai pekerjaan.  

2. Dengan SIA, sistem penyimpanan data menjadi lebih sistematis atau 

lebih rapi, sehingga pemakai dapat membuka data atau menyimpan 

data dengan mudah.  

3. Dengan SIA dapat mengurangi tingkat kesalahan yang disebabkan oleh 

ketidaktelitian (human error). 

4. Pekerjaan menjadi efisien dan mudah karena sistem informasi 

akuntansi sudah berjalan. Dalam hal ini akuntan hanya melakukan 

secara safing untuk membuktikan bahwa SIA sudah berjalan dengan 

benar.  

Menurut Hall (2007), manfaat pemakaian sistem informasi apabila 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Relevancy. Sesuatu dikatakan relevan jika memenuhi tiga aspek, yaitu 

Informasi harus dapat digunakan untuk memprediksi situasi masa 

depan (predictive value), output yang ada harus dapat memberikan 

umpan balik (feed back value), dan informasi harus tersedia tepat 

waktu karena merupakan faktor penting dalam menentukan kegunaan 

sistem (time lines value). 
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b. Aspek Reliability (keandalan). Informasi dapat dipercaya bila 

informasi tersebut disampaikan secara netral, tidak berpihak, dan 

disajikan secara terbuka. 

 

2.3 FaktorFaktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Davis (1989) seperti yang dikutip oleh Tangke (2004) dalam 

penelitiannya menggunakan dua persepsi dalam mengukur kinerja SIA, yaitu 

persepsi tentang kemudahan (ease of use) dan kegunaan yang dirasakan 

(usefulness) oleh para karyawan pada departemen karyawan akuntansi, 

keuangan dan perpajakan dalam membantu menyelesaikan pekerjaan mereka 

untuk mengolah data-data keuangan menjadi informasi akuntansi.  

1. Kegunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness) 

Davis (1989) dalam Tangke (2004) menyatakan bahwa 

seseorang dalam penggunaan aplikasi software ataupun tidak, 

adalah apabila mereka percaya bahwa hal ini akan dapat 

mempengaruhi kinerjanya. 

2. Penggunaan Terhadap Kemudahan Penggunaan (Perceived 

Ease Of Use) 

Davis (1989) dalam Tangke (2004) mengungkapkan bahwa 

para pengguna potensial (dimana mereka yakin bahwa aplikasi 

tersebut berguna), walaupun dalam penggunaannya sulit dan 

membutuhkan usaha. Hal ini perlu diukur dengan kegunaannya 
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dari aplikasi software, sehingga alasan ini merujuk pada 

penggunaan terhadap kemudahan penggunaan. 

Almilia (2005) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja SIA adalah: 

1. Keterlibatan Pemakai Dalam Proses Pengembangan Sistem 

Partisipasi pemakai (user) terkait dengan sejauh mana 

seseorang percaya bahwa suatu sistem memiliki dua 

karakteristik, yaitu kepentingan dan relevansi personal.  

2. Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi  

Jen (2002), menyatakan bahwa kesuksesan penggunaan sistem 

sangat bergantung kepada teknologi itu sendiri dan tingkat 

keahlian individu yang mengoperasikan.  

3. Ukuran Organisasi 

Menurut Jen (2002), semakin besar ukuran organisasi akan 

meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang 

positif antara ukuran organisasi dengan kinerja SIA. 

4. Dukungan Manajemen Puncak.  

Jen (2002) berpendapat bahwa semakin besar dukungan yang 

diberikan manajemen puncak akan semakin meningkatkan 

kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif antara 

dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan dan 

pengoperasian SIA dengan kinerja SIA. 

5. Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 
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Jen  (2002) berpendapat bahwa semakin tinggi  tingkat 

formalisasi pengembangan sistem informasi di perusahaan akan 

meningkatkan kinerja SIA  karena adanya hubungan yang 

positif antara formalisasi pengembangan sistem dengan kinerja 

SIA. 

6. Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 

Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi 

apabila program pelatihan dan pendidikan pemakai 

diperkenalkan. 

7. Keberadaan Dewan Pengarah Sistem Informasi 

Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi 

apabila terdapat dewan pengarah. 

8. Lokasi dari Departemen Sistem Informasi 

Jen (2002) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi 

apabila departemen SI terpisah dan berdiri sendiri. 

 

2.4 Sistem Akuntansi Pada Rumah Sakit  

Kecanggihan teknologi bukan merupakan suatu jaminan akan 

terpenuhinya informasi, melainkan sistem yang terstruktur, handal dan 

mampu mengakodomodasi seluruh informasi yang dibutuhkan yang harus 

dapat menjawab tantangan yang dihadapi. Integrasi sistem informasi rumah 

sakit merupakan applikasi yang di kembangkan untuk kebutuhan manajemen 

rumah sakit baik swasta maupun negeri, dimana sistem ini sudah di dukung 
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dengan fitur dan modul yang lengkap untuk operasional rumah sakit yang 

diharapkan dapat membantu operasional rumah sakit dan dapat meningkatkan 

pelayanan rumah sakit. 

Rumah sakit adalah suatu lembaga yang memberikan pelayanan 

jasa kesehatan kepada masyarakat. Mulyadi (2001), memaparkan bahwa 

untuk menangani kegiatan pokok pelayanan jasa, umumnya dirancang sistem 

akuntansi yang terdiri dari: 

a. Sistem Akuntansi Pokok 

Pada sistem akuntansi pada rumah sakit, sistem akuntansi pokoknya 

adalah formulir atau dokumen, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan 

laporan. 

b. Sistem Akuntansi Piutang 

Sistem akuntansi piutang dirancang untuk mencatat transaksi 

terjadinya piutang dan berkurangnya piutang. 

c. Sistem Akuntansi Utang 

Dirancang untuk mencatat transaksi terjdinya utang dan berkurangnya 

utang. 

d. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 

Dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah 

karyawan dan pembayarannya. 

e. Sistem Akuntansi Biaya 

Dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah 

karyawan serta pembayarannya. 
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f. Sistem Akuntansi Kas 

Dirancang untuk menangani transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

g. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap 

Dirancang untuk menangani transaksi yang bersangkutan dengan 

mutasi aktiva tetap. 

 

2.5 Teori-Teori Tentang Pengadopsian Teknologi 

2.5.1 Task-Technology Fit Theory 

Inti dari model ini adalah konstruk yang disebut kecocokan tugas 

dengan teknologi atau Task-Technology Fit (TTF), yaitu kesesuaian antara 

kemampuan teknologi dengan tuntutan pekerjaan, atau kemampuan teknologi 

untuk mendukung pekerjaan (Goodhue and Thompson, 1995) di dalam 

Dishaw et al (2002). Beberapa penelitian yang menggunakan teori atau 

konstruk tersebut, sebagai pembanding atau dikombinasikan dengan TAM, 

diantaranya adalah Thompson, Higgins, dan Howell (1991) dengan model 

utilisasi personnel computer (PC), serta Venkantesh dan Davis (2000) dan 

Klopping dan McKinney (2004) yang menggunakan varibel kesesuaian 

tersebut sebagai variabel eksternal terhadap TAM. 
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2.5.2 Technology Acceptance Modal (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan pengembangan 

dari TRA (Ajzen dan Fishbein, 1980 dalam Calantone, Griffith dan 

Yalcinkaya, 2006) yang menjelaskan perilaku adopsi sistem informasi. 

Tujuan utama TAM adalah untuk memberikan dasar untuk penelusuran 

pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan pengguna.  

Gefen dan Straub (1997) menyatakan bahwa peranan persepsi 

kemudahan penggunaan sebenarnya lebih kompleks karena persepsi 

kemudahan penggunaan mengukur penilaian kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) dan easy of learning dari pengguna teknologi 

informasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan mempengaruhi persepsi manfaat. Terdapat tiga variabel utama 

untuk memprediksi perilaku niat pengguna komputer yaitu sikap pengguna 

(attitude toward using), persepsi manfaat (perceived usefulness), dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

Gambar  2.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
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2.6 Hasil - Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Almilia 

(2005) yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja sistem informasi akuntansi dengan meneliti bank-bank umum 

pemerintah yang berlokasi di wilayah Surabaya dan Sidoarjo. Hasil penelitian 

Almilia menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

faktor keterlibatan pemakai, kapabilitas (kemampuan) personal, formalisasi 

pengembangan SIA dan lokasi dari departeman SIA dalam proses 

pengembangan SIA, baik dari segi kepuasan pemakai maupun pemakaian 

sistem. Hanya dukungan top manajeman memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja SIA, tetapi hanya pada atribut kepuasan pemakai, sedang 

atribut pemakaian sistem tidak. Sementara itu, pada variabel program 

pendidikan dan pelatihan dan variabel keberadaan komite pengendali, data 

tidak dapat diolah karena tidak lengkapnya jawaban pada hasil kuesioner. 

Hasil penelitian Jen (2002) yang menguji kembali penelitian 

Soegiharto (2001) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat formalisasi 

yang diterapkan perusahaan dalam proses pengembangan sistem 

informasinya, kepuasan pemakai akan semakin tinggi, tetapi pemakaian 

sistem akan menurun. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan 

pemakai pada perusahaan yang departemen sistem informasinya berada di 

departemen lainnya, akan lebih tinggi daripada perusahaan yang departemen 

sistem informasinya berdiri sendiri.  
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Penelitian Komara (2005) menunjukkan bahwa, dari kedelapan 

faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dan pemakaian sistem, 

terdapat empat faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna SIA, yaitu 

keterlibatan pemakai, ukuran organisasi, dukungan top manajemen, dan 

formalisasi pengembangan sistem informasi.  

 

2.7 Formulasi Hipotesis 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 

akuntansi. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tersebut, maka 

pengembangan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

 

2.7.1 Pengaruh Antara Keterlibatan Pengguna Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Keterlibatan pengguna dalam variabel ini adalah seberapa besar 

pengguna terlibat dalam pengembangan sistem informasi akuntansi. Banyak 

peneliti yang telah melakukan penelitian tentang keterlibatan pengguna. 

Mereka percaya bahwa keterlibatan pengguna mempengaruhi kriteria kunci 

seperti kualitas sistem, kepuasan pengguna dan penggunaan sistem (Ives dan 

Olson 1984), Bruwer (1984) dan Hirschheim (1985) dalam Soegiharto 

(2001).  Dari uraian di atas, maka dapat dinyatakan Hipotesis 1 adalah:  

H1 : Keterlibatan pengguna dalam pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja SIA di 

rumah sakit swasta dan pemerintah. 
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2.7.2 Pengaruh Antara Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Variabel kapabilitas personal sistem informasi di sini mencakup 

tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang komputer. Kemampuan personal 

berpengaruh kepada kualitas desain dan kinerja sistem informasi, seperti yang 

dikemukakan oleh Hirschheim (1985), Nelson dan Cheney (1987), Huff dan 

Munro (1985) dan juga Komara (2005). Suatu perusahaan dengan orang-

orang yang memiliki kapabilitas personal sistem informasi akan dapat 

membantu mengidentifikasi ketika terjadi kesalahan-kesalahan yang ada, baik 

yang disebabkan oleh human error maupun karena kegagalan sistem, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja SIA. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis  dinyatakan sebagai berikut:  

H2 : Kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA di rumah sakit swasta dan pemerintah. 

 

2.7.3 Pengaruh Antara Dukungan Top Manajemen terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi 

Dukungan top manajemen yang tinggi akan membuat pemakai puas 

karena dilakukan pemantauan terus-menerus sehingga kinerja sistem menjadi 

lebih baik. DeLone (1988) dan Choe dalam Komara (2005) telah menguji 

secara empiris bahwa dukungan manajemen puncak mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi melalui berbagai macam 
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kegiatan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang akan diuji secara 

empiris adalah: 

H3 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA  

di rumah sakit swasta dan pemerintah. 

 

2.7.4 Pengaruh Antara Formalisasi Pengembangan Sistem dan Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penelitian yang dilakukan oleh Neal dan Rander (1973) dalam 

Komara (2005) secara empiris menunjukkan hubungan positif antara riset 

operasional atau keberhasilan kelompok manajemen sains dan formalisasi 

dengan proseduralisasi riset operasi atau manajemen sains.  Dengan 

demikian, hipotesis yang akan diuji secara empiris oleh penelitian ini adalah: 

H4 : Formalisasi pengembangan sistem berpengaruh positif terhadap kinerja 

SIA di rumah sakit swasta dan pemerintah. 

 

2.7.5 Pengaruh Antara Ukuran Organisasi terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kinerja SIA karena dana atau dukungan sumber daya lebih memadai yang 

dapat digunakan untuk pengembangan sistem untuk meningkatkan kinerja 

SIA (Ein-Dor dan Segev 1978; Raymond 1990) dalam Komara (2005). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut: 
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H5 : Ukuran organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA di rumah 

sakit swasta dan pemerintah. 

 

2.7.6 Pengaruh Antara Program Pelatihan terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Hasil penelitian Jen (2002) menunjukkan bahwa kinerja sistem 

informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila dilakukan program pelatihan 

dan pendidikan pemakai. Adanya program pelatihan dan pendidikan akan 

meningkatkan kemampuan pemakai sehingga dapat memanfaatkan SIA 

secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut:  

H6 : Program pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja SIA di rumah 

sakit swasta dan pemerintah. 

 

2.7.7 Pengaruh Antara Lokasi Departemen Sistem Informasi terhadap 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Departemen SIA yang berdiri sendiri atau terpisah dan kedekatan 

lokasi dengan departemen lainnya merupakan hal yang penting dalam 

menjadikan sistem informasi menjadi lebih efektif dan efisien, dikarenakan 

ada orang yang bekerja sendiri dalam departemen SI yang bertugas untuk 

mengembangkan SIA dan mengontrol kinerja SIA.  (Cheney, 1986; Franz dan 

Robey, 1986; Raymond, 1985 dalam Choe, 1996) menemukan adanya 
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hubungan yang positif antara lokasi departemen SI dan keberhasilan SI. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H7 : Lokasi department sistem informasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna SIA di rumah sakit swasta dan pemerintah. 
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2.8 Model Penelitian 

Gambar 2.2 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Arikunto (1997) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Menurut Indrianto dan Supomo (2002), populasi adalah 

sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik 

tertentu.  Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian akuntansi di rumah sakit besar di 

Yogyakarta. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan metode tertentu (Sudarweti, 2006) dalam Kartika (2007). 

Sampel yang dipilih adalah karyawan bagian keuangan di rumah sakit besar 

di Yogyakarta.  

 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer Menurut Hadi (2006), data primer diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari objek penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh merupakan jawaban dari 

responden atas peneliti pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti dalam 

bentuk kuesioner.  
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3.2.2   Teknik Pengambilan Sampel  

 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan  

adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 

dengan membagikan kuesioner kepada orang yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Sampel diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Seseorang 

atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 

seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 

penelitiannya.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1  Independent Variable (Variabel Bebas) 

  Menurut Sekaran (2000), Variabel independent adalah sesuatu 

yang mempengaruhi variabel dependen, baik berpengaruh secara positif 

ataupin negatif. Dalam penelitian ini, variabel independentnya adalah 

keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, kapabilitas personal sistem 

informasi, ukuran organisasi, dukungan top manajemen, formalisasi 

pengembangan sistem informasi akuntansi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, dan lokasi departemen sistem informasi. 

 

3.3.2  Dependent Variable (Variabel Terikat) 

 Sekaran (2000), memaparkan variabel dependent adalah tipe 

variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independent. Dalam 
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penelitian ini, variabel dependentnya adalah kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

 

3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Mengukur efektifitas SI dengan kegunaan yang dirasakan dan 

kemudahan dalam penggunaan. Variabel ini akan diukur dengen instrumen 

yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1998) dalam Seddon & Yip 

(1992) yang menggunakan 6 poin skala Likert. Indikator-indikator ini 

diadopsi dari kuesioner penelitian Almilia (2005). 

 

3.4.2  Keterlibatan Pengguna  

  Keterlibatan pengguna merupakan keterlibatan dalam proses 

pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau anggota dari kelompok 

pengguna target (Olson & Ives, 1981 dalam Choe, 1996). Diukur 

menggunakan 6 poin skala likert. Indikator-indikator ini diadopsi dari 

kuesioner penelitian Almilia (2005).  

 

3.4.3  Kapabilitas Personal Sistem Informasi 

  Kapabilitas personal SI diukur dengan menggunakan rata-rata 

tingkat pendidikan personal SI dan lamanya menggunakan SIA (Soegiharto, 

2001) dalam Komara (2005). Variabel ini diukur dengan 6 poin skala likert. 

Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian Almilia (2005). 
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3.4.4  Ukuran Organisasi  

 DeLone (1988) mengungkapkan bahwa jumlah karyawan adalah 

kriteria ukuran organisasi yang paling umum digunakan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini, ukuran organisasi diindikatorkan dengan besarnya jumlah 

karyawan (Komara, 2005). Variabel ini diukur dengan 6 poin skala likert. 

Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian Almilia (2005).  

 

3.4.5  Dukungan Top Manajemen   

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen yang 

dikembangkan oleh Choe (1996) dalam Komara (2005) dengan menggunakan 

6 poin skala likert. Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian 

Almilia (2005). Dukungan top manajemen dalam penelitian ini diartikan 

sebagai pemahaman manajemen puncak tentang sistem komputer dan tingkat 

minat, dukungan, dan pengetahuan tentang sistem informasi atau 

komputerisasi (Lee & Kim, 1992) dalam Komara (2005).  

 

3.4.6  Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi  

  Di dalam penelitian ini, formalisasi dimaksudkan sebagai prosedur 

yang diterapkan dalam hal pengembangan sistem informasi akuntansi. 

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan 

oleh Choe (1996) dalam Komara (2005) dengan menggunakan 6 poin skala 
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likert. Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian Almilia 

(2005). 

 

3.4.7  Pelatihan dan Pendidikan Pengguna 

 Pelatihan dan pendidikan pengguna diukur dengan pertanyaan 

apakah terdapat pelatihan dan pendidikan yang berkaitan dengan sistem 

informasi yang disediakan oleh perusahaan atau manajemen (Soegiharto, 

2001) dalam Komara (2005). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan 6 

poin skala likert. Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian 

Almilia (2005). 

 

3.4.8 Lokasi Departemen Sistem Informasi 

Lokasi departemen sistem informasi diukur dengan menanyakan 

kepada responden apakah departemen sistem informasi merupakan 

departemen yang terpisah atau terletak di dalam departemen lainnya 

(Komara, 2005). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan 6 poin skala 

likert. Indikator-indikator ini diadopsi dari kuesioner penelitian Almilia 

(2005). 

 

 

 

 

 



28 

 

3.5 Uji Instrumen data 

3.5.1  Uji Validitas  

 Validitas mengukur kemampuan skala yang digunakan dalam 

mengukur konsep yang digunakan. Validitas yang diukur adalah construct 

validity. Construct validity menguji apakah hasil penelitian benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan Pearson Correlation dengan cara menghitung korelasi antara 

nilai masing-masing butir pertanyaan dan total nilai. Jika nilai Pearson 

Correlation bernilai positif dan signifikan, maka butir pertanyaan tersebut 

valid. Hasil pengujian tersebut dapat menentukan item-item pertanyaan mana 

saja dalam suatu variabel yang tidak akan dipergunakan dan yang akan 

dipergunakan.  

 

3.5.2  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan uji untuk menghindari timbulnya 

extremity bias pada jawaban responden, sehingga dapat memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten antar waktu dan item dalam suatu instrumen. Uji 

yang digunakan adalah metode Cronbach’s Alpha dengan nilai > 0,6.  

 Dijelaskan oleh Sekaran (2000), reliabilitas sebagai suatu 

pengukuran yang menunjukkan tingkat kestabilan dan konsistensi alat ukur 

dari suatu konsep yang diteliti sehingga bias yang terjadi dapat diminimalisir.  
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3.5.3  Uji Asumsi Klasik  

  Seperti yang diungkapkan oleh Gujarati (1999), terdapat atau tidak 

penyimpangan asumsi klasik yang dapat terjadi dalam penggunaan model 

regresi linier berganda yaitu: Multikolinieritas, Heteroskedasitas, dan 

autokorelasi, oleh karena itu perlu dideteksi terlebih dahulu kemungkinan 

terjadinya penyimpangan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

 

3.5.3.1 Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah gejala korelasi antar variabel independen. 

Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat masalah 

multikolinieritas. Apabila terjadi multikolinieritas, salah satu langkah yang 

dapat dilakukan untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan 

variabel dari model regresi, sehingga bisa terbentuk model yang paling baik. 

Untuk melihat gejala multikolinieritas, dapat melihat hasil Collinearity 

Statistics. Apabila nilai VIF > 10, maka dapat dipastikan terjadi gejala 

multikolinieritas (Gujarati, 2003) dalam Kartika (2007). 

 

3.5.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari kesalahan residual melalui 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Santoso, 2002). Untuk mendeteksi 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot. Jika terdapat 

suatu pola tertentu yang teratur seperti titik-titik membentuk suatu pola 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka disinyalir telah terjadi 

heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan untuk melihat jarak kuadrat titik-

titik sebaran terhadap garis regresi. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

heteroskedastisitas adalah dengan melakukan transformasi log, karena 

transformasi log linier akan mengurangi situasi heteroskedastisitas. Dalam hal 

ini transformasi log akan memperkecil skala ukuran variabel.  

 

3.5.3.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui 

ada tidaknya autokorelasi, dapat digunakan pengujian Durbin-Watson 

(Alghifari, 1997) dalam Damayanti (2007). Adapun cara untuk mendeteksi 

apakah terjadi autokorelasi, dijelaskan dalam tabel berikut di bawah ini,  

Standar Pengukuran Autokorelasi 

Durbin Watson Kesimpulan 

Kurang dari 1,08 

1,08 sampai dengan 1,66 

1,66 sampai dengan 2,34 

2,34 sampai dengan 2,92 

Lebih dari 2,92 

Ada autokorelasi 

Tanpa kesimpulan 

Tidak ada autokorelasi 

Tanpa korelasi 

Ada korelasi 
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3.6 Metode Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis, maka perlu dilakukan uji 

statistik berupa Uji t dan koefisien determinasi (R). 

Formulasi model persamaan regresi penelitian ini adalah: 

Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e 

Dimana: 

Y   : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

β1- β8  : Kemiringan (slope) kurva linier dari variabel independen 

X1  :  Keterlibatan Pengguna 

X2  : Kapabilitas Personal Sistem Informasi 

X3  : Dukungan Top Manajemen 

X4  : Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 

X5  : Ukuran Organisasi 

X6  : Program Pelatihan 

X7  : Lokasi Departemen Sistem Informasi 

 

3.6.1  Uji t 

  Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

individu variabel bebas yang terdiri dari keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, kemampuan personal (kapabilitas) sistem informasi, 

dukungan top manajemen, formalisasi pengembangan sistem informasi 

akuntansi, ukuran organisasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan 



32 

 

lokasi departemen sistem informasi akuntansi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, dengan cara membandingkan 

nilai signifikansi t hitung pada tingkat signifikansi 5%.  

Rumusan Hipotesis:  

Ho :  keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, kemampuan 

personal (kapabilitas) sistem informasi, dukungan top manajemen, 

formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, ukuran organisasi, 

program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan lokasi departemen sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan positif secara parsial 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Ha :  keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, kemampuan 

personal (kapabilitas) sistem informasi, dukungan top manajemen, 

formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, ukuran organisasi, 

program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan lokasi departemen sistem 

informasi akuntansi berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  

a) Apabila tingkat signifikansi t hitung > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya, keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, 

kemampuan personal (kapabilitas) sistem informasi, dukungan top 

manajemen, formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, 

ukuran organisasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan 

lokasi departemen sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 
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signifikan positif secara parsial terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi.  

b) Apabila tingkat signifikansi t hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya, keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem, 

kemampuan personal (kapabilitas) sistem informasi, dukungan top 

manajemen, formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, 

ukuran organisasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan 

lokasi departemen sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

positif secara parsial terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  

 

3.6.2  Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui berapa 

persen variasi variabel independen dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini terkumpul. Berdasarkan teori yang ada, penulis 

akan menganalisis data yang telah dikumpulkan tersebut sesuai dengan pokok 

permasalahan dan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab dua. Hasil 

pengolahan data merupakan informasi yang digunakan untuk mengetahui apakah 

hipotesis dapat diterima atau tidak. 

 

4.1       Deskripsi Obyek Penelitian 

4.1.1 Kriteria Sampel Penelitian 

 Pada bab ini berisi hasil dari pengumpulan data dengan memakai 

kuesioner. Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik convenience random sampling dengan pengambilan  sampel 

pada responden ditentukan berdasarkan kemudahan dalam pengumpulan data, 

tanpa memperhatikan batasan jumlah populasi, dimana sampel dapat terpilih 

karena berada pada waktu, situasi dan tempat yang tepat. Sampel dalam penelitian 

ini adalah karyawan rumah sakit PKU Muhammadiyah dan Sardjito Yogyakarta 

yang menggunakan dan menerima informasi yang disediakan sistem informasi 

untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Awalnya, peneliti 

memasukkan proposal untuk ijin melakukan di rumah sakit JIH, namun oleh pihak 
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JIH proposal tersebut ditolak, sehingga peneliti akhirnya memasukkan proposal ke 

rumah sakit PKU Muhammadiyah. 

 

4.1.2 Pengumpulan Data 

Hasil pengumpulan data berupa kuisioner yang berhasil dikembalikan dan 

memenuhi syarat adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil Pengumpulan Data  

Keterangan Jumlah 

Kuisoner yang disebar 37 

- PKU 15 

- Sardjito  22 

Kuisoner yang pengisiannya tidak lengkap 3 

Kuisoner yang memenuhi syarat 34 

Sumber: Data primer, 2012 

4.2      Deskripsi Responden 

Deskripsi responden yang menjadi target penelitian diklasifikasikan 

berdasarkan usia, masa kerja, dan jenjang pendidikan. 

 

4.2.1. Berdasarkan Usia Responden  

Diskripsi responden berdasarkan usia yang diperoleh melalui kuesioner 

dikelompokkan menjadi 4 kategori. Responden yang didapatkan secara rinci 

memiliki tingkat proporsi sebagai berikut: 
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Tabel  4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Dalam Tahun) Jumlah % 

25 - 30 tahun 8 23.5% 

31 - 35 tahun 16 47.1% 

36 - 40 tahun 5 14.7% 

41 - 45 tahun 5 14.7% 

Total 34 100.0% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2012 

Data di atas menunjukkan bahwa usia sampel yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebagian besar (47,1%) adalah telah berusia dewasa 

atau asenior yaitu  antara 31 – 35 tahun.  

 

4.2.2. Masa Kerja  

Deskripsi tentang responden berdasarkan masa kerja: 

Tabel 4.3  
Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Masa Kerja Jumlah Prosentase (%) 
4 - 8 tahun 20 58.8% 
9 - 12 tahun 6 17.6% 
13 - 16 tahun 6 17.6% 

> 16 tahun 2 5.9% 
Total 34 100.0% 

Sumber : Data Primer, 2012 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

yang bekerja pada rumah sakit PKU dan Sardjito memiliki masa kerja 

antara 4 – 8 tahun yaitu sebesar 58,8%.  
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4.2.3. Jenjang Pendidikan 

Diskripsi responden berdasarkan pendidikan yang diperoleh 

melalui kuesioner dikelompokkan menjadi 4 kategori: 

     Tabel  4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Pendidikan Jumlah % 

SLTA 4 11.8% 

Diploma 4 11.8% 

Sarjana  19 55.9% 

Pasca Sarjana 7 20.6% 

Total 34 100.0% 

Sumber : Data Diolah, 2012 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden yang bekerja di rumah sakit PKU dan Sardjito Yogyakarta 

berpendidikan terakhir lulusan sarjana yaitu sebesar 55,9%.  

 

4.3. Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas.  

 

4.3.1. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur tingkat validitas dari suatu 

kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid apabila setiap item pertanyaan yang 

ada pada kuisioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Suatu instrumen dinyatakan valid jika memiliki nilai koefisien 
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korelasi lebih besar daripada nilai r tabel. Berdasarkan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 84 responden, maka dapat diketahui nilai r tabel adalah sebesar 0,1806. 

Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel  4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
r 

hitung p value keterangan 
Keterlibatan X1.1 0.959 0.000 valid 
  X1.2 0.935 0.000 valid 
Kapabilitas X2.1 0.871 0.000 valid 
  X2.2 0.896 0.000 valid 
Dukungan X3.1 0.608 0.000 valid 
  X3.2 0.734 0.000 valid 
  X3.3 0.812 0.000 valid 
  X3.4 0.887 0.000 valid 
  X3.5 0.715 0.000 valid 
Formalisasi X4.1 0.635 0.000 valid 
  X4.2 0.699 0.000 valid 
  X4.3 0.673 0.000 valid 
  X4.4 0.553 0.001 valid 
  X4.5 0.601 0.000 valid 
Ukuran X5.1 0.890 0.000 valid 
  X5.2 0.909 0.000 valid 
Pelatihan X6.1 0.942 0.000 valid 
  X6.2 0.941 0.000 valid 
Lokasi X7.1 0.835 0.000 valid 
  X7.2 0.896 0.000 valid 
Kinerja Y1.1 0.611 0.000 valid 
  Y1.2 0.742 0.000 valid 
  Y1.3 0.708 0.000 valid 
  Y1.4 0.570 0.000 valid 
  Y1.5 0.599 0.000 valid 
  Y1.6 0.375 0.029 valid 
  Y1.7 0.661 0.000 valid 
  Y1.8 0.844 0.000 valid 
  Y1.9 0.772 0.000 valid 

Sumber: Data primer diolah, 2012 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dinyatakan valid, karena hasil perhitungan koefisien korelasi dan nilai 

probabilitasnya dengan program SPSS nilainya berada di bawah tingkat 

signifikansi 5% (Rachmat, 2010) dalam Maghfiroh (2011). 

 

4.3.2. Uji Reliabilitas  

Untuk menguji reliabilitas dari data konstruk dapat dilihat dari nilai 

Cronbach’s Alpha. Apabila suatu konstruk yang mempunyai nilai Cronbach’s 

Alpha besarnya diatas 0.60 maka konstruk dinyatakan reliable (Ghozali, 2011) 

dalam Maghfiroh (2011). Hasil penelitian yang didapat dari hasil pengolahan 

data: 

Tabel  4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Crobach Nilai kritis Keterangan 
Keterlibatan 0.875 0.6 reliabel 
Kapabilitas 0.719 0.6 reliabel 
Dukungan 0.808 0.6 reliabel 
Formalisasi 0.603 0.6 reliabel 
Ukuran 0.764 0.6 reliabel 
Pelatihan 0.871 0.6 reliabel 
Lokasi 0.659 0.6 reliabel 
Kinerja 0.822 0.6 reliabel 

 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada 

seluruh variabel diatas 0,6. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh 

butir pertanyaan dalam penelitian ini telah reliabel/handal. 
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4.4. Deskripsi Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan software SPSS versi 

17.0. Statistik deskriptif digunakan untuk peringkasan data dan penyajian hasil 

peringkasan data tersebut. Untuk mengukur gejala pusat dan variasi kelompok 

serta varians data dapat digunakan minimum, maksimum, mean, dan standar 

deviation. Hasil deskriptif variabel penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.7 

Deskriptif Variabel Penelitian  

Descriptive Statistics

34 3.00 6.00 4.3824 .83538

34 2.50 6.00 4.1324 .83764

34 3.40 5.00 4.3176 .48771

34 3.20 5.60 4.2294 .51671

34 4.00 5.50 4.6618 .57367

34 4.00 6.00 4.6618 .50333

34 2.00 6.00 4.4853 .80232

34 3.67 5.33 4.5391 .37960

34

x1

x2

x3

x4

x5

x6

x7

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 

Hasil deskriptif pada keterlibatan pemakai diperoleh nilai minimum 3, 

nilai maksimal 6, rata-rata sebesar 4,3824 dan standar deviasi sebesar 0,83538. 

Jika dilihat nilai rata-rata diatas 3,5 (nilai tengan antara 1 dan 6), menunjukkan 

bahwa karyawan telah memiliki keterlibatan yang tinggi dalam pengembangan 

sistem informasi yang ada di organisainya. 

Hasil deskriptif pada kapabilitas personal diperoleh nilai minimum 2.5, 

nilai maksimal 6, rata-rata sebesar 4,1324 dan standar deviasi sebesar 0,83764. 
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Jika dilihat nilai rata-rata diatas 3,5 (nilai tengan antara 1 dan 6), menunjukkan 

bahwa karyawan memiliki kemampuan teknik umum maupun khusus. 

Untuk variabel dukungan manajemen puncak diperoleh nilai minimum 3.4 

nilai maksimal 5, rata-rata sebesar 4,3176 dan standar deviasi sebesar 0,48771. 

Jika dilihat nilai rata-rata lebih dari nilai 3.5 (nilai tengah antara 1 dan 6), 

menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak adalah baik. 

Untuk variabel formulasi sistem pengembangan informasi diperoleh nilai 

minimum 3,2 nilai maksimal 5.6, rata-rata sebesar 4,2294 dan standar deviasi 

sebesar 0,51671. Jika dilihat nilai rata-rata diatas 3.5 (nilai tengah antara 1 dan 6), 

menunjukkan bahwa formulasi sistem pengembangan informasi di instansi para 

karyawan telah baik. 

Untuk variabel ukuran organisasi diperoleh nilai minimum 4 nilai 

maksimal 5.5, rata-rata sebesar 4,6618 dan standar deviasi sebesar 0,57367. Jika 

dilihat nilai rata-rata diatas 3.5 (nilai tengah antara 1 dan 6), menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan SIA memperhatikan pengembangan SIA, dan 

perusahaan memiliki jumlah karyawan yang besar. 

Untuk variabel pelatihan SIA diperoleh nilai minimum 4 nilai maksimal 6, 

rata-rata sebesar 4,6618 dan standar deviasi sebesar 0,50333. Jika dilihat nilai 

rata-rata diatas 3.5 (nilai tengah antara 1 dan 6), menunjukkan bahwa perusahaan 

yang menggunakan SIA memberikan pelatihan dan pendidikan kepada karyawan 

dalam penggunaan SIA. 

Untuk variabel Lokasi departemen SIA diperoleh nilai minimum 2 nilai 

maksimal 6, rata-rata sebesar 4,4853 dan standar deviasi sebesar 0,80232. Jika 
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dilihat nilai rata-rata diatas 3.5 (nilai tengah antara 1 dan 6), menunjukkan bahwa 

lokasi departemen sistem informasi terpisah sehingga mudah dijangkau dan 

menjadi sentra bagi departemen yang lain. 

Hasil deskriptif pada kinerja SIA diperoleh nilai minimum 3,67, nilai 

maksimal 5,33, rata-rata sebesar 4,5391 dan standar deviasi sebesar 0,37960. Jika 

dilihat nilai rata-rata diatas 3.5 (nilai tengan antara 1 dan 6), menunjukkan bahwa 

karyawan telah memperoleh kepuasan dalam pemakaian sistem SIA, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja SIA.  

 

4.5. Uji Instrumen Data 

4.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji Analisis Regresi Linier 

Berganda terlebih dahulu dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik. Adapun 

pengujian yang digunakan adalah uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

4.5.1.1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2005). 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah tersebut bias dilihat dari nilai Torelance 

Value dan VIF (variance inflantion factor). Jika nilai Tolerance Value lebih dari 

0,10 dan nilai VIF besar dari 10 berarti dapat dipastikan terjadi gejala 

multikolinieritas (Gujarati, 2003) dalam Kartika (2007). Hasil uji multikolinieritas 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 

Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Keterlibatan pengguna .658 1.520 

Kapabilitas personal .496 2.016 

Dukupan top 
manajemen 

.567 1.763 

Formulasi SIA .490 2.043 

Ukuran organisasi .749 1.335 

Program pelatigan .793 1.261 

Lokasi .613 1.631 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012 

Berdasarkan di atas, nilai VIF untuk seluruh  variabel bebas yang 

terdiri memiliki nilai VIF dibawah 10 dan Tolerance > 0,1, sehingga model 

regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak mengandung gejala 

Multikolinieritas. 

 

4.5.1.2  Uji Heteroskedastisitas 

Analisis asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji glejser, yaitu meregresikan variabel indenden denga absolut 

residual. Jika ditemukan nilai probabilitas < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastistias dan sebaliknya jika p > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regres.  Hasil pengujian heteroskedastisitas 

ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut : 
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Tabel 4.9.  

Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.020 1.725  -.591 .559

Keterlibatan pengguna -.052 .171 -.067 -.303 .764

Kapabilitas personal -.172 .197 -.224 -.875 .390

Dukupan top 
manajemen 

.440 .316 .333 1.393 .175

Formulasi SIA -.174 .321 -.140 -.542 .592

Ukuran organisasi .088 .234 .079 .378 .709

Program pelatigan .225 .259 .176 .868 .393

Lokasi -.014 .185 -.018 -.076 .940

a. Dependent Variable: abs_res 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak ada heteroskedastistias 

dalam model regresi. 

4.5.1.3  Uji Autokorelasi 

Pengujian ini digunakan untuk menguji asumsi klasik regresi berkaitan 

dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini menggunakan model Durbin-

Watson (dw test). Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengandung autokorelasi. Autokorelasi adalah keadaan dimana variable error-

term pada periode tertentu berkrelasi dengan variable error-term pada periode 

lain yang bermakna variabel error-term tidak random. Pelanggaran terhadap 

asumsi ini berakibat interval keyakinan terhadap hasil estimasi menjadi 

melebar sehingga uji signifikansi tidak kuat.  Langkah pendeteksian adanya 

auokorelasi adalah dengan membandingkan nilai Durbin-watson statistic tabel.  
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Menurut Alfhifari (1997) nilai durbin watson antara 1,66 sampai 

dengan 2,34 menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi dalam model 

regresi. 

Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .936a .876 .843 .15031 1.817

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Keterlibatan pengguna, Ukuran organisasi, 
Program pelatigan, Formulasi SIA, Dukupan top manajemen, Kapabilitas 
personal 

b. Dependent Variable: Kinerja SIA 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,817,  

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

4.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk 

mengevaluasi hubungan antar konstruk laten atau variabel seperti yang telah 

dihipotesiskan dalam penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi.  

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e 
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Tabel  4.11 
Hasil analisis regresi 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .447 .389  1.148 .261

Keterlibatan pengguna .141 .039 .311 3.660 .001

Kapabilitas personal .170 .044 .375 3.832 .001

Dukupan top 
manajemen 

.374 .071 .481 5.251 .000

Formulasi SIA -.063 .072 -.086 -.871 .392

Ukuran organisasi .122 .053 .184 2.315 .029

Program pelatigan .170 .058 .225 2.908 .007

Lokasi .014 .042 .029 .333 .742

a. Dependent Variable: Kinerja SIA 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada table 4.11, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= 0,447 + 0,141X1 + 0,170X2 + 0,374X3- 0,063X4 +0,122X5 +0,170X6+ 0,014X7  

Dimana: 

Y  : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

X1  :  Keterlibatan Pengguna 

X2  : Kapabilitas Personal Sistem Informasi 

X3  : Dukungan Top Manajemen 

X4  : Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 

X5  : Ukuran Organisasi 

X6  : Program Pelatihan 

X7  : Lokasi Departemen Sistem Informasi 
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a. Konstanta (α) 

 

Dalam persamaan regresi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar 0,447. 

Hal ini berarti, jika tidak ada variabel keterlibatan pengguna SIA, kapabilitas 

personal, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan, ukuran 

organisasi, program pelatihan dan lokasi yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi, maka  besarnya kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 

0,447. 

b. Koefisien regresi untuk faktor Keterlibatan Pengguna  

Variabel Keterlibatan pengguna SIA (X1) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,141. 

Berarti apabila Keterlibatan pengguna SIA (X1) meningkat sebesar satu satuan 

maka kinerja SIA akan meningkat sebesar 0,141. Pada penelitian Almilia 

(2005) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara fakor keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan 

sistem informasi dengan kinerja sistem informasi. Pada penelitian ini, faktor 

keterlibatan pengguna berpengaruh positif karena pemakai sistem dilibatkan 

dalam penggunaan sistem. 

c. Koefisien regresi untuk faktor Kapabilitas Personal 

Variabel kapabilitas personal (X2) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,170. 

Berarti apabila kapabilitas personal (X2) meningkat sebesar satu satuan maka 

kinerja SIA akan meningkat sebesar 0,170. Pada penelitian Almilia (2005) 
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disebutkan bahwa kemampuan personal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemakai sistem. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

personal berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

d. Koefisien regresi untuk faktor Dukungan Manajemen Puncak 

Variabel dukungan manajemen puncak (X3) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,374. 

Berarti apabila dukungan manajemen puncak (X3) meningkat sebesar satu 

satuan maka kinerja SIA akan meningkat sebesar 0,374. Penelitian Almilia 

(2005) disebutkan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap 

kepuasan pemakai sistem. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

personal berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

e. Koefisien regresi untuk faktor Formalisasi Pengembangan SIA 

Variabel formalisasi pengembangan (X4) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar -

0,063. Berarti apabila formalisasi pengembangan (X4) meningkat sebesar satu 

satuan maka kinerja SIA akan menurun sebesar 0,063. Penelitian Almilia 

(2005) disebutkan bahwa formalisasi SIA tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pemakai sistem. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa formalisasi SIA tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA, karena pengembangan hanya dilakukan oleh 

para top manajemen saja. 

f. Koefisien regresi untuk faktor Ukuran Organisasi 

Variabel ukuran organisasi (X5) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,122. 
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Berarti apabila ukuran organisasi (X5) meningkat sebesar satu satuan maka 

kinerja SIA akan meningkat sebesar 0,122. Almilia (2005) menyebutkan 

bahwa ukuran tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai sistem. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja SIA. 

g. Koefisien regresi untuk faktor Pelatihan dan Pendidikan 

Variabel program pelatihan (X6) merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,170. 

Berarti apabila ukuran organisasi (X5) meningkat sebesar satu satuan maka 

kinerja SIA akan meningkat sebesar 0,170. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

h. Koefisien regresi untuk faktor Lokasi Departemen SIA 

Variabel lokasi (X7) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

SIA dengan koefisien regresi yang positif sebesar 0,014. Berarti apabila lokasi 

(X7) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja SIA akan meningkat sebesar 

0,014.  Almilia (2005) disebutkan bahwa lokasi SIA yang terpisah berpengaruh 

terhadap kepuasan pemakai sistem. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

lokasi SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 

karena sistem informasinya sudah online dan terintegrasi dengan baik. 

4.6. Pembahasan Hasil Analisis 

1. Pengujian Pada Variabel Keterlibatan Pemakai 
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Pengujian pada variabel keterlibatan pemakai mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0.001. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh 

positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H1 untuk variabel keterlibatan 

pemakai diterima karena tingkat signifikansi t hitung < 0.05. 

Keterlibatan pemakai SIA berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi. Hal ini disebabkan karena dengan tingginya 

intensitas keterlibatan para pemakai SIA, para pemakai akan semakin 

memahami karakteristik sistem informasi sehingga kesalahan dalam 

melakukan input data ketika menggunakan SIA dapat diminimalisir. Hal ini 

ditunjukkan dengan cara perusahaan memberikan akses kepada setiap 

karyawan akuntansi untuk menggunakan SIA. Hal ini dapat dilihat dari 

bagaimana para karyawan bagian keuangan di RS PKU Muhammadiyah dan 

RS Dr Sardjito memiliki keterlibatan yang tinggi dalam penggunaan sistem 

informasi yang terdapat di perusahaan mereka. Pada penelitian ini, faktor 

keterlibatan pengguna berpengaruh positif karena pemakai sistem dilibatkan 

dalam penggunaan sistem. 

2. Pengujian Pada Variabel Kemampuan Teknik Personal 

Pengujian pada variabel keterlibatan pemakai mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0.001. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh 

positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H2 untuk variabel keterlibatan 

pemakai diterima karena tingkat signifikansi t hitung < 0.05. 

Kemampuan teknik personal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

SIA. Hal ini disebabkan karena apabila para pengguna SIA mempunyai 
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pengetahuan tentang sistem informasi, maka penggunaan SIA akan lebih 

efektif. Hal ini ditunjukkan dengan cara perusahaan berusaha untuk 

memaksimalkan kemampuan teknik yang dimiliki oleh para karyawan yang 

menggunakan SIA.Hal ini dapat dilihat bahwa para karyawan di masing-

masing rumah sakit tersebut mempunyai pengetahuan dasar yang mencukupi 

tentang sistem informasi sehingga kinerja SIA meningkat dan menyebabkan 

RS Sardjito dan RS PKU Muhammadiyah mempunyai sistem informasi yang 

terintegrasi dengan baik. 

3. Pengujian Variabel Dukungan Manajemen Puncak 

Pengujian pada variabel keterlibatan pemakai mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0.000. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh 

positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H3 untuk variabel keterlibatan 

pemakai diterima karena tingkat signifikansi t hitung < 0.05. 

Dukungan manajemen puncak mempengaruhi kinerja SIA. Hal ini 

disebabkan karena dukungan manajemen puncak akan membantu jika terjadi 

masalah dalam SIA. Hal ini ditunjukkan dengan cara adanya support yang baik 

oleh manajemen, masalah yang terjadi di dalam SIA akan segera diambil 

tindakan sehingga masalah yang ada dapat diminimalisir dan diselesikan. Hal 

ini terlihat dari bagaimana pengelolaan manajemen yang baik di RS Sardjito 

dan RS PKU Muhammadiyah menjadikan dua rumah sakit ini menjadi rumah 

sakit milik pemerintah dan swasta yang sangat berkembang di Yogyakarta. 
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4. Pengujian Variabel Formalisasi Pengembangan Sistem 

Pengujian pada variabel keterlibatan pemakai mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0.392. Dengan demikian, variabel ini tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H4 untuk variabel 

formalisasi pengembangan sistem ditolak karena tingkat signifikansi t hitung > 

0.05. 

Formalisasi pengembangan sistem tidak berpengaruh terhadap kinerja 

SIA. Hal ini disebabkan karena dalam proses pengembangan sistem, tidak 

seluruh karayan diikutsertakan. Hal ini ditunjukkan dengan cara hanya para top 

manajer saja yang berperan dan diikutsertakan dalam proses pengembangan 

sistem. 

5. Pengujian Variabel Ukuran Organisasi 

Pengujian pada variabel ukuran  organisasi mempunyai nilai koefisien 

regresi sebesar 0.029. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh positif 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H5 untuk variabel keterlibatan pemakai 

diterima karena tingkat signifikansi t hitung < 0.05. 

Ukuran organisasi mempengaruhi kinerja SIA. Hal ini disebabkan 

karena jumlah personel yang diperlukan untuk mengoperasikan SIA tergantung 

besar kecilnya ukuran suatu organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan cara 

pemanfaatan jumlah personel pengguna sistem yang lebih besar yang 

dibutuhkan oleh suatu organisasi yang besar dibanding  suatu  organisasi 

dengan ukuran yang lebih kecil. Hal ini dapat dilihat dari kedua rumah sakit 

tersebut, dimana RS Sardjito yang memiliki ukuran organisasi lebih besar, 
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mempunyai karyawan yang lebih banyak di bagian akuntansi yang 

berhubungan dengan SIA dibandingkan dengan jumlah karyawan di RS PKU 

Muhammadiyah. 

6. Pengujian Variabel Program Pelatihan 

Pengujian pada variabel program pelatihan mempunyai nilai koefisien 

regresi sebesar 0.007. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh positif 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H6 untuk variabel program pelatihan 

diterima karena tingkat signifikansi t hitung < 0.05. 

Program pelatihan mempengaruhi kinerja SIA. Hal ini disebabkan 

karena program pelatihan memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang SIA yang digunakan di perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan cara 

adanya pelatihan rutin yang diselenggarakan oleh perusahaan yang diberikan 

kepada para karyawan pengguna SIA sehingga para karyawan akan lebih 

memahami SIA tersebut dan dengan demikian SIA akan lebih efektif dalam 

membantu menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan RS 

Sardjito dan RS PKU Muhammadiyah menjadi rumah sakit milik pemerintah 

dan milik swasta yang sangat berkembang dan terkenal di Yogyakarta. 

7. Pengujian Variabel Lokasi Departemen Sistem Informasi 

Pengujian pada variabel ukuran  organisasi mempunyai nilai koefisien 

regresi sebesar 0.742. Dengan demikian, variabel ini tidak berpengaruh 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa H7 untuk variabel keterlibatan pemakai 

ditolak karena tingkat signifikansi t hitung > 0.05. 
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Lokasi departemen sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

SIA. Hal ini disebabkan karena sistem informasi di RS Sardjito dan RS PKU 

Muhammadiyah sudah terintegrasi dengan baik sehingga tidak masalah apakah 

sistem informasi mempunyai departemen khusus atau tidak. Hal ini 

ditunjukkan dengan cara sistem informasi telah terintegrasi secara online 

sehingga para pengguna SIA mempunyai akses untuk menggunakan sistem 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor selain daripada formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi 

dan lokasi departemen sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian mengambil tempat di 

sebuah rumah sakit pemerintah di Yogyakarta, yaitu RS Dr Sardjito dan 

sebuah perusahaan milik swasta yaitu RS PKU Muhammadiyah. Rumah sakit 

yang dipilih adalah rumah sakit yang mewakili rumah sakit milik swasta dan 

pemerintah yang sangat berkembang untuk diteliti faktor apa saja yang 

mempengaruhi baiknya kinerja sistem informasi sehingga bisa menjadi dua 

rumah sakit top di Yogyakarta. Tabel 4.12 menunjukkan faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh secara signifikan dan tidak signifikan terhadap kinerja 

SIA. 
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Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan 

H1 : Keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja SIA di rumah sakit 

pemerintah dan swasta. 

Terbukti  

H2 : Kemampuan teknik personal sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA 

di ruah sakit pemerintah dan swasta. 

Terbukti  

H3 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA di rumah sakit 

pemerintah dan swasta. 

Terbukti  

H4: Formalisasi pengembangan sistem berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA di rumah sakit 

pemerintah dan swasta. 

Tidak terbukti  

H5 : Ukuran organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA di rumah sakit pemerintah dan swasta. 

Terbukti  

H6 : Program pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja SIA di rumah sakit pemerintah dan 

swasta. 

Terbukti  

H7  : Lokasi department sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 

SIA di rumah sakit pemerintah dan swasta. 

Tidak terbukti  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan di dua rumah sakit di D.I Yogyakarta, yaitu RS 

PKU Muhammadiyah dan RS Dr. Sardjito. Penelitian ini menguji tujuh faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja system informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. Artinnya semakin tinggi tingkat keterlibatan user 

dalam proses pengembangan sistem informasi di lingkungan rumah sakit, 

diharapakan dapat memperbaiki kualitas sistem yang digunakan yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap kepuasan penggunaan yang 

disebabkan kebutuhan informasi yang akan didapat dinilai lebih lengkap 

dan akurat.  

2. Kapabilitas personal sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi 

kapabilitas para pegawai rumah sakit terhadap sistem informasi maka 
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semakin puas user dalam menggunakan sistem informasi ini, sehingga 

dapat meningkatkan frekuensi penggunaannya.  

3. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin besar dukungan 

yang diberikan oleh top manajemen rumah sakit, maka semakin tinggi 

pula kinerja sistem informasi akuntansi.  

4. Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi tidak berpengaruh positif 

dan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti baik 

buruknya formalisasi pengembangan sistem informasi, tidak akan 

mempengaruhi kinerja SIA pada pegawai rumah sakit di Yogyakarta. 

5. Ukuran Organisasi berhubungan positif terhdap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Artinya semakin besar ukuran organisasi yang ditunjukkan 

dengan jumlah karyawan yang lebih besar, maka dukungan sumber daya 

lebih memadai dalam organisasi ini sehingga akan dapat meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi.  

6. Pelatihan sistem informasi karyawan rumah sakit berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  Hal ini berarti pelatihan dan 

pendidikan yang semakin intensif maka  user akan merasa nyaman dengan 

sistemnya sehingga akan menambah keinginan user untuk menggunakan 

sistem seemakin tinggi.  

7. Lokasi departemen SI tidak berpengaruh postif terhadap kinerja sistem 

infromasi akuntansi. Hal ini disebabkan karena lokasi departemen yang 

sudah berdiri sendiri maupun yang masih tergabung dengan departemen 
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lain dalam hal sistem informasi, tidak menjadi hambatan yang serius 

dalam penggunaan SIA. 

5.2.Keterbatasan  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan yang mungkin dikarenakan faktor waktu dan biaya.  

Keterbatasan yang ditemui oleh peneliti adalah: 

1. Penelitian ini hanya terbatas di kota Yogyakarta. Sementara terdapat 

begitu banyak rumah sakit di daerah lain yang sudah menggunakan sistem 

informasi akuntansi seperti yang digunakan oleh rumah sakit di 

Yogyakarta. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada rumah sakit PKU Muhammadiyah dan 

Sardjito. 

 

5.3. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di luar 

kota Yogyakarta agar dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi faktor SIA-nya. 

2. Penelitian ini mengambil obyek yang terbatas yakni hanya rumah sakit 

PKU Muhammadiyah dan Sardjito. Pada penelitian berikutnya perlu 

dilakukan pengamatan dengan obyek yang lebih luas, sehingga lebih dapat 

dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan. 
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Lampiran 1: Kuesioner 

IDENTIFIKASI RESPONDEN 

Nama Responden   : ............................................... 

Nama Departement/ Bagian  : ............................................... 

Umur     : .................... Tahun 

Jabatan     : ............................................... 

Lama Bekerja    : .................... Bln/Thn 

(Berikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia) 

Pendidikan :       SLTA    Diploma 

Sarjana    Pasca Sarjana 

 

(Berikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia) 

1. Sistem Informasi yang selama ini dipakai: 

Aplikasi-aplikasi Ms. Office: 

     Ms. Access     Ms. Excel     Ms. Frontpage  

     Ms. Power Point   Ms. Publisher    Ms. Word  

     Lain-Lain (sebutkan):  

2. Aplikasi-aplikasi program khusus yang disediakan perusahaan untuk tugas rutin: 

No Nama Aplikasi Fungsi Output yang Dihasilkan dari Program 

Aplikasi 

1.    

2.    

3.    

 

3. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada kotak, dan jawablah pertanyaannya 

 Apakah nama departeman tempat anda bekerja dan jabatan anda? 

 Departemen Operasional. Jabatan: ........................................................................................... 

 Departemen Finansial. Jabatan: ................................................................................................ 

 Departemen Lainnya. Sebutkan: ........................................ Jabatan: ........................................ 

 Apa nama sistem informasi akuntansi yang digunakan di departemen anda?  

...................................................................................................................................................... 
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KUESIONER 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) atau silang (X) pada angka 1 sampai 6 dari setiap pertanyaan. 

Keterangan: 

STS: Sangat Tidak Setuju  

TS: Tidak Setuju   

ATS: Agak Tidak Setuju   

AS: Agak Setuju   

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju 

 

 

Variabel Penelitian 

No Kinerja Sistem Informasi Akuntansi STS ATS TS AS S SS 

1 Sistem mampu membantu  departemen berfungsi 

dengan baik. 

1 2 3 4 5 6 

2 Sistem selalu memberikan  informasi yang 

dibutuhkan departemen saya. 

1 2 3 4 5 6 

3 Sistem di dalam aplikasi lain dapat digunakan untuk 

mengakses informasi guna memenuhi kebutuhan di 

departemen saya. 

1 2 3 4 5 6 

4 Dengan sistem yang ada, departemen saya mampu 

mengerjakan tugas lebih mudah dan lebih efisien. 

1 2 3 4 5 6 

5 Sistem dapat memberikan kontribusi dalam 

pencapaian tujuan dan misi organisasi. 

1 2 3 4 5 6 

6 Sistem telah dilengkapi dengan informasi yang 

akurat dan reliabel. 

1 2 3 4 5 6 

7 Sistem dapat melakukan penyesuaian sesuai dengan 

kebutuhan informasi di masa sekarang dan masa 

akan datang. 

1 2 3 4 5 6 

8 Sebagian besar karyawan tertarik 

untuk menggunakan sistem yang ada. 

1 2 3 4 5 6 

9 Saya senang menggunakan sistem yang ada. 1 2 3 4 5 6 
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No Keterlibatan Pemakai dalam Pengembangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sangat                                            Sangat 

Rendah                                            Tinggi 

1 Tingkat partisipasi saya dalam pengembangan 

sistem adalah 

1 2 3 4 5 6 

2 Tingkat pengaruh saya dalam pengembangan 

sistem adalah 

1 2 3 4 5 6 

No Kapabilitas Personal SS ATS TS AS S SS 

1 Kemampuan teknik yang saya miliki merupakan 

kemampuan secara umum. 

1 2 3 4 5 6 

2 Saya sudah menggunakan sistem informasi 

akuntansi lebih dari satu tahun. 

1 2 3 4 5 6 

No Dukungan Manajemen Puncak SS ATS TS AS S SS 

1 Manajemen puncak mahir dalam menggunakan 

komputer. 

      

2 Manajemen puncak memiliki harapan yang tinggi 

terhadap penggunaan sistem informasi. 

1 2 3 4 5 6 

3 Manajemen puncak secara aktif terlibat dalam 

perencanaan operasi sistem informasi. 

1 2 3 4 5 6 

4 Manajemen puncak memberikan perhatian yang 

tinggi terhadap kinerja sistem informasi. 

1 2 3 4 5 6 

5 Manajemen puncak sangat senang akan rating 

pemakaian sistem informasi dari departemen-

departemen pemakai. 

1 2 3 4 5 6 

No Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi SS ATS TS AS S SS 

1 Laporan proyek diserahkan kepada manajer 

departemen sistem informasi. 

      

2 Dokumentasi pengembangan sistem disiapkan 

dengan format yang telah distandarisasi. 

1 2 3 4 5 6 

3 Teknik dan waktu pencatatan yang harus 

dilakukan oleh setiap orang, telah disiapkan saat 

sistem informasi disosialisasikan 

1 2 3 4 5 6 

4 Biaya pengembangan SI dialokasikan ke 

pengembangan sistem informasi per bagian. 

1 2 3 4 5 6 
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5 Dilakukannya pengendalian terhadap sistem 

informasi berbasis komputer pada 

pengembangan sistem informasi yang saat ini 

dipakai 

1 2 3 4 5 6 

No Ukuran Organisasi SS ATS TS AS S SS 

1 Perusahaan sangat memperhatikan 

pengembangan sistem informasi akuntansi, 

dengan memberikan anggaran yang besar 

      

2 Perusahaan memiliki jumlah karyawan yang 

besar 

1 2 3 4 5 6 

No Program Pelatihan Sistem Informasi 

Akuntansi 

SS ATS TS AS S SS 

1 Para staf dalam departemen saya selalu 

mendapatkan program pelatihan dan pendidikan 

dalam penggunaan sistem informasi. 

1 2 3 4 5 6 

 Program Pelatihan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Sangat 

Rendah 

Sangat 

Tinggi 

2 Keuntungan yang saya dapat dari program-

program pelatihan dan pendidikan 

1 2 3 4 5 6 

No Lokasi Departemen Sistem Informasi SS ATS TS AS S SS 

1 Lokasi departemen sistem informasi terpisah, 

mudah dijangkau sehingga tidak membuat susah 

bagi yang berkepentingan dengan departemen 

sistem informasi. 

1 2 3 4 5 6 

2 Lokasi departemen sistem informasi terpisah dan 

menjadi sentral bagi departemen lainnya. 

1 2 3 4 5 6 
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Lampiran 2:  

Hasil Pengumpulan Data 

 
Keterangan Jumlah 

Kuisoner yang disebar 37 

- PKU 15 

- Sardjito  22 

Kuisoner yang pengisiannya tidak lengkap 3 

Kuisoner yang memenuhi syarat 34 

Sumber: Data diolah:2012 

 
 
Lampiran 3:  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Dalam Tahun) Jumlah % 

25 - 30 tahun 8 23.5% 

31 - 35 tahun 16 47.1% 

36 - 40 tahun 5 14.7% 

41 - 45 tahun 5 14.7% 

Total 34 100.0% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2012 
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Lampiran 4:  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 

Masa Kerja Jumlah Prosentase (%) 

4 - 8 tahun 20 58.8% 

9 - 12 tahun 6 17.6% 

13 - 16 tahun 6 17.6% 

> 16 tahun 2 5.9% 

Total 34 100.0% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2012 

 

Lampiran 5: 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Pendidikan Jumlah % 

SLTA 
4 11.8% 

Diploma 4 11.8% 
Sarjana  19 55.9% 
Pasca Sarjana 7 20.6% 
Total 34 100.0% 

Sumber : Data Diolah, 2012 
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Frequencies 
 

Statistics

34 34 34

0 0 0

Valid

Missing

N
Usia Masa Kerja

Pendidikan
Terakhir

 
Frequency Table 
 

Usia

8 23.5 23.5 23.5

16 47.1 47.1 70.6

5 14.7 14.7 85.3

5 14.7 14.7 100.0

34 100.0 100.0

25 - 30 tahun

31 - 35 tahun

36 - 40 tahun

41 - 45 tahun

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Masa Kerja

20 58.8 58.8 58.8

6 17.6 17.6 76.5

6 17.6 17.6 94.1

2 5.9 5.9 100.0

34 100.0 100.0

4 - 8 tahun

9 - 12 tahun

13 - 16 tahun

> 16 tahun

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Pendidikan Terakhir

4 11.8 11.8 11.8

4 11.8 11.8 23.5

19 55.9 55.9 79.4

7 20.6 20.6 100.0

34 100.0 100.0

SLTA

Diploma

Sarjana

Pasca Sarjana

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Descriptives 
 

Descriptive Statistics

34 3.00 6.00 4.3824 .83538

34 2.50 6.00 4.1324 .83764

34 3.40 5.00 4.3176 .48771

34 3.20 5.60 4.2294 .51671

34 4.00 5.50 4.6618 .57367

34 4.00 6.00 4.6618 .50333

34 2.00 6.00 4.4853 .80232

34 3.67 5.33 4.5391 .37960

34

x1

x2

x3

x4

x5

x6

x7

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Correlations 
 

Correlations

1 .796** .959**

.000 .000

34 34 34

.796** 1 .935**

.000 .000

34 34 34

.959** .935** 1

.000 .000

34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1.1

X1.2

X1

X1.1 X1.2 X1

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.875 2

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .564** .871**

.001 .000

34 34 34

.564** 1 .896**

.001 .000

34 34 34

.871** .896** 1

.000 .000

34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X2.1

X2.2

X2

X2.1 X2.2 X2

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.719 2

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .295 .409* .363* .310 .608**

.090 .016 .035 .074 .000

34 34 34 34 34 34

.295 1 .417* .664** .326 .734**

.090 .014 .000 .060 .000

34 34 34 34 34 34

.409* .417* 1 .750** .491** .812**

.016 .014 .000 .003 .000

34 34 34 34 34 34

.363* .664** .750** 1 .539** .887**

.035 .000 .000 .001 .000

34 34 34 34 34 34

.310 .326 .491** .539** 1 .715**

.074 .060 .003 .001 .000

34 34 34 34 34 34

.608** .734** .812** .887** .715** 1

.000 .000 .000 .000 .000

34 34 34 34 34 34

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.808 5

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .515** .389* -.016 .334 .635**

.002 .023 .929 .053 .000

34 34 34 34 34 34

.515** 1 .553** .112 .148 .699**

.002 .001 .527 .404 .000

34 34 34 34 34 34

.389* .553** 1 .097 .074 .673**

.023 .001 .583 .677 .000

34 34 34 34 34 34

-.016 .112 .097 1 .341* .553**

.929 .527 .583 .048 .001

34 34 34 34 34 34

.334 .148 .074 .341* 1 .601**

.053 .404 .677 .048 .000

34 34 34 34 34 34

.635** .699** .673** .553** .601** 1

.000 .000 .000 .001 .000

34 34 34 34 34 34

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlatio

Sig. (2-tailed)

N

X4.1

X4.2

X4.3

X4.4

X4.5

X4

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.603 5

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .620** .890**

.000 .000

34 34 34

.620** 1 .909**

.000 .000

34 34 34

.890** .909** 1

.000 .000

34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X5.1

X5.2

X5

X5.1 X5.2 X5

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.764 2

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .771** .942**

.000 .000

34 34 34

.771** 1 .941**

.000 .000

34 34 34

.942** .941** 1

.000 .000

34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X6.1

X6.2

X6

X6.1 X6.2 X6

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.871 2

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .503** .835**

.002 .000

34 34 34

.503** 1 .896**

.002 .000

34 34 34

.835** .896** 1

.000 .000

34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X7.1

X7.2

X7

X7.1 X7.2 X7

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.659 2

Cronbach's
Alpha N of Items
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Correlations 
 

Correlations

1 .511** .325 .328 .051 .135 .220 .673** .165 .611**

.002 .061 .058 .775 .447 .211 .000 .351 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.511** 1 .426* .243 .411* .114 .281 .911** .344* .742**

.002 .012 .167 .016 .523 .108 .000 .047 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.325 .426* 1 .378* .418* .117 .598** .523** .528** .708**

.061 .012 .028 .014 .510 .000 .002 .001 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.328 .243 .378* 1 .329 .040 .135 .389* .561** .570**

.058 .167 .028 .058 .824 .447 .023 .001 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.051 .411* .418* .329 1 .0 .449** .361* .600** .599**

.775 .016 .014 .058 .982 .008 .036 .000 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.135 .114 .117 .040 .0 1 .242 .152 .377* .375*

.447 .523 .510 .824 .982 .168 .392 .028 .029

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.220 .281 .598** .135 .449** .242 1 .412* .694** .661**

.211 .108 .000 .447 .008 .168 .015 .000 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.673** .911** .523** .389* .361* .152 .412* 1 .430* .844**

.000 .000 .002 .023 .036 .392 .015 .011 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.165 .344* .528** .561** .600** .377* .694** .430* 1 .772**

.351 .047 .001 .001 .000 .028 .000 .011 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

.611** .742** .708** .570** .599** .375* .661** .844** .772** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .029 .000 .000 .000

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

Y1.6

Y1.7

Y1.8

Y1.9

Y

Y1.
1

Y1.
2

Y1.
3

Y1.
4

Y1.
5

Y1.
6

Y1.
7

Y1.
8

Y1.
9 Y

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary

34 100.0

0 .0

34 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 
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Reliability Statistics

.822 9

Cronbach's
Alpha N of Items

 
 



HASIL REKAPITULASI DATA

X1.1 X1.2 X1 X2.1 X2.2 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4

1 5 4 4,5 5 3 4 3 6 4 2 4 3,8 4 1 1 5 5 3,2
2 4 5 4,5 4 1 2,5 4 6 4 5 3 4,4 4 3 3 4 4 3,6
3 4 4 4 4 3 3,5 5 4 5 4 5 4,6 4 4 4 3 4 3,8
4 4 4 4 4 3 3,5 3 5 5 4 5 4,4 5 4 4 3 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 6 4 4,4
6 3 4 3,5 3 4 3,5 4 3 3 3 6 3,8 3 4 4 6 3 4
7 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3,8 4 3 3 4 4 3,6
8 3 4 3,5 4 3 3,5 4 4 5 4 4 4,2 4 4 3 6 6 4,6
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 4 4 5
10 3 4 3,5 4 3 3,5 4 5 3 3 4 3,8 4 4 4 4 4 4
11 3 4 3,5 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,8
12 5 4 4,5 5 4 4,5 5 3 4 3 3 3,6 5 5 4 4 4 4,4
13 4 4 4 4 3 3,5 4 5 5 5 5 4,8 5 4 4 3 4 4
14 4 4 4 5 4 4,5 5 5 4 4 4 4,4 5 3 3 4 4 3,8
15 6 6 6 4 5 4,5 4 4 5 4 5 4,4 4 5 5 4 4 4,4
16 4 4 4 3 4 3,5 5 5 5 4 4 4,6 6 4 4 4 4 4,4
17 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4,6 4 3 4 5 5 4,2
18 4 5 4,5 4 5 4,5 4 5 5 5 5 4,8 5 4 4 4 4 4,2
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4,4
21 6 6 6 6 6 6 4 5 5 5 5 4,8 5 4 4 6 6 5
22 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4,4 4 5 5 5 5 4,8
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5,6
24 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4,8 5 5 5 5 5 5
25 5 5 5 6 6 6 4 3 4 4 4 3,8 4 3 6 4 4 4,2
26 5 4 4,5 4 4 4 5 4 5 5 5 4,8 5 5 4 5 5 4,8
27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3,8 4 3 3 5 4 3,8
28 6 6 6 4 3 3,5 4 4 5 4 4 4,2 4 4 3 3 6 4
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4
30 3 4 3,5 4 3 3,5 4 5 3 3 4 3,8 4 4 4 4 4 4
31 3 4 3,5 4 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,8
32 5 4 4,5 5 4 4,5 5 3 4 3 3 3,6 3 4 3 6 4 4
33 6 6 6 4 3 3,5 4 3 4 3 3 3,4 3 4 4 3 4 3,6
34 4 4 4 5 4 4,5 5 5 4 4 4 4,4 5 4 4 4 5 4,4

No

Keterlibatan Kapabilitas Dukungan Formalisasi



HASIL REKAPITULASI DATA

X5.1 X5.2 X5 X6.1 X6.2 X6 X7.1 X7.2 X7 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y
4 5 4,5 1 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4,33333
4 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 3 4 5 4 4 4,22222
4 5 4,5 3 5 5 5 4 3 3,5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4,66667
4 5 4,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4,33333
4 5 4,5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4,11111
5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 4 4 4 3 6 5 6 4 5 4,55556
5 5 5 7 5 5 5 4 6 5 3 3 4 4 4 5 5 3 5 4
5 5 5 8 5 5 5 4 5 4,5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4,44444
5 5 5 9 5 4 4,5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 10 5 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4,11111
4 4 4 11 4 4 4 4 5 4,5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 6 5,5 12 6 3 4,5 4 4 4 5 5 4 4 3 6 5 4 4 4,44444
6 5 5,5 13 5 3 4 4 5 4,5 4 4 5 5 5 6 4 4 5 4,66667
5 6 5,5 14 6 3 4,5 5 5 5 4 5 5 4 4 6 5 5 5 4,77778
4 4 4 15 4 5 4,5 4 3 3,5 6 5 4 5 5 4 5 5 4 4,77778
5 5 5 16 5 5 5 5 4 4,5 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4
4 4 4 17 5 5 5 4 3 3,5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4,77778
4 4 4 18 5 4 4,5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4,88889
5 5 5 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 20 5 5 5 5 6 5,5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 6 5 5,33333
4 4 4 22 4 5 4,5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4,66667
5 5 5 23 6 5 5,5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5,11111
4 4 4 24 4 5 4,5 5 4 4,5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4,55556
4 4 4 25 4 4 4 5 5 5 5 6 4 4 4 4 4 5 4 4,44444
4 4 4 26 4 5 4,5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4,66667
4 4 4 27 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3,66667
5 5 5 28 5 4 4,5 4 5 4,5 6 4 4 5 4 5 5 5 5 4,77778
4 4 4 29 4 5 4,5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4,88889
5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4,33333
5 4 4,5 31 4 4 4 4 5 4,5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4,11111
5 6 5,5 32 6 3 4,5 4 4 4 5 5 4 4 3 6 5 4 4 4,44444
6 5 5,5 33 5 3 4 4 5 4,5 6 4 4 4 3 6 4 4 4 4,33333
5 6 5,5 34 6 5 5,5 5 4 4,5 4 5 5 4 4 6 6 5 5 4,88889

Pelatihan Lokasi Kinerja

No

Ukuran
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